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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Kabupaten Gorontalo
dalam kurun waktu empat tahun terakhir dari (2020-2023) dengan menggunakan
pendekatan analisa rasio keuangan yaitu rasio kemandirian keuangan daerah, rasio
efisiensi keuangan daerah, rasio pertumbuhan, dan rasio efektivitas pendapatan asli
daerah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya peningkatan Kinerja
Pemerintah Kabupaten Gorontalo dengan mengetahui kondisi keuangan Pemerintah
Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara cermat dan sistematis fakta,
gejala serta fenomena suatu kejadian. Pengumpulan data yang digunakan adalah data
sekunder dengan menggunakan Laporan Realisasi Keuangan APBD Pemerintah
Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian ini menunjukkan Kinerja Keuangan Daerah
Kabupaten Gorontalo dari rasio kemandirian keuangan daerah menunjukkan rendah
sekali dan dalam kategori pola hubungan instruktif, Kinerja Keuangan Daerah
Kabupaten Gorontalo dari rasio efisiensi keuangan daerah tidak efisien, kinerja
keuangan daerah dari rasio efektivitas pendapatan asli daerah tidak efektif, dan Kinerja
Keuangan Daerah Kabupaten Gorontalo dari rasio pertumbuhan pendapatan asli
daerah belum tumbuh secara positif.

Kata Kunci: Analisa Rasio Keuangan Daerah, Laporan Keuangan Daerah

ABSTRACT

This research aims to analyze the financial performance of Gorontalo Regency over
the last four years (2020-2023) using a financial ratio analysis approach, namely the
regional financial independence ratio, regional financial efficiency ratio, growth ratio,
and regional original income effectiveness ratio. It is hoped that this research will be
an effort to improve the performance of the Gorontalo Regency Government by
knowing the financial condition of the Gorontalo Regency Government. This research
method uses a quantitative descriptive method which aims to carefully and
systematically describe the facts, symptoms and phenomena of an event. The data
collector used is secondary data using the Gorontalo Regency Government APBD
Financial Realization Report. The Results of this research show that the regional
financial performance of Gorontalo district from the regional financial independence
ratio is very low and in the category of instructive relationship patterns, the regional
financial performance of Gorontalo district from the regional financial efficiency ratio
is inefficient, the regional financial performance from the regional original income
effevtiveness ratio is ineffective, and the regional financial performance of Gorontalo
district from the growth ratio of origibal regional income has not grown positively.

Keywords:Regional Financial Ratio Analysis, Regional Financial Reports
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Peraturan Pemerintah nomor 105 tahun 2000 tentang pengelolaan dan
pertanggungjawaban keuangan daerah, menegaskan bahwa pengelolaan
keuangan daerah harus dilakukan secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku, efisien, efektif, transparan, dan bertanggung jawab
dengan memperhatikan asas keadilan dan kepatutan. Kemampuan Pemerintah
Daerah (Pemda) dalam mengelola keuangan dapat dilihat dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah, yang mencerminkan kemampuan Pemda
dalam membiayai pelaksanaan tugas-tugas pemerintah, pembangunan, dan

pelayanan kepada masyarakat (Pramono Joko, 2014).

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2004 otonomi daerah memiliki hak,
kewenangan, dan kewajiban untuk mengelola serta mengatur kegiatan
pemerintah dan kepentingan publik sendiri sesuai dengan ketentuan hukum
yang berlaku. Otonomi daerah telah memberi suatu pengaruh kinerja keuangan
daerah dimana seluruh kegiatan pemerintah daerah mempunyai perencanaan
secara efektif untuk mendukung perekonomian daerah. Otonomi daerah
memiliki keterkaitan dengan pengelolaan keuangan, sebagai suatu daerah yang
mempunyai hak untuk mengatur dan mengelola kegiatan pemerintahan secara
mandiri, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah, pemerintah daerah

harus mengelolanya dengan baik (Risma et al, 2023).

Pemerintah Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu dari 7 daerah
yang daerahnya terluas di Provinsi Gorontalo. Didukung dengan berbagai
tempat wisata berupa Pakaya Tower, Rumah adat (Banthayo Pobo’ide), Desa
wisata religi, Danau Limboto, Kawasan Obyek Wisata Pentadio Resort, dan
Taman Laut Biluhu Timur sehingga menggambarkan Kabupaten Gorontalo
memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemasukan yang bersumber dari

pendapatan asli daerah (PAD). Wilayah yang luas dengan ketersediaan lahan



yang luas dapat menarik pendatang yang dapat mendukung pengembangan
industri maupun pariwisata. Namun, besarnya potensi yang dimiliki Kabupaten
Gorontalo belum mampu menciptakan kemandirian keuangan pemerintah
daerah dalam menyelenggarakan pemerintahan. Penerimaan daerah yang
bersumber dari dana transfer lebih mendominasi pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) daripada penerimaan daerah yang bersumber dari

PAD.

Tabel 1.1 Perbandingan Pendapatan Asli Daerah dengan Pendapatan Transfer

Tahun | Pendapatan Asli Daerah Pendapatan Transfer Persentase

a b c d =b:c x 100%
2020 128.156.477.764,68 1.204.215.458.723,00 10,64%
2021 122.467.826.370,92 1.172.271.662.111,00 10,45%
2022 128.463.335.556,04 1.121.438.574.937,60 11,46%
2023 151.401.740.666,62 1.191.954.114.249,60 12,70%

Berdasarkan Tabel 1 di atas, pendapatan transfer tahun 2020 sampai
2023 masih mendominasi dalam menutupi belanja daerah dibandingkan PAD.
PAD yang diterima Kabupaten Gorontalo masih tergolong rendah
dibandingkan dengan pendapatan transfer untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan. Selain itu terdapat permasalahan yang terjadi di Kabupaten
Gorontalo dalam kurun waktu 2020 s.d. 2024, antara lain Tunjangan Profesi
Guru Tambahan 50 persen pada gaji ke-13 Guru di tahun 2023 belum dibayar
oleh pemerintah daerah Gorontalo (kontras.id, 2024). Penggunaan Dana
Earmark yang tidak sesuai penggunaannya (gosulut.id, 2024). Penggunaan
Dana Earmarked sebesar Rp74,37 milyar untuk membiayai belanja pada
beberapa SKPD yang dianggarkan dengan sumber dana yang berasal dari DAU
block grant dan PAD (kinigorontalo.com, 2024). Permasalahan lain yakni
Kekurangan Kas Dana Kapitasi pada FKTP, Pengelolaan Kas dan belanja Dana
BOSP, dan pencairan Dana Kas Lainnya Tanpa Mekanisme Pengesahan

Belanja (kinigorontalo.com, 2024).

Penelitian sebelumnya mengenai analisis rasio keuangan dalam
mengukur kinerja keuangan daerah yaitu penelitan yang dilakukan Tumija,
Ghina Shinta (2022) terkait Analisis Rasio Keuangan Daerah Dalam Mengukur
Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Cilacap. Kemudian

Penelitian oleh (Usman et al, 2023) terkait Kinerja Keuangan Pemerintah


https://gosulut.id/

1.2

1.3

Daerah Provinsi Gorontalo Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19. Kemudian
Penelitian yang dilakukan oleh Yahya & Felmi (2023) terkait Analisis Kinerja

Keuangan Pemerintah Kabupaten Gorontalo.

Berdasarkan hal tersebut menjadi latar belakang penelitian ini
dilakukan dengan judul Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Tahun Anggaran 2020-
2023. Penelitian ini merujuk kepada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tumija, Ghina Shinta (2022) terkait Analisis Rasio Keuangan Daerah
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Cilacap.
Penelitian tersebut menyampaikan bahwa Tingkat kemandirian Kabupaten
Cilacap masih sangat rendah dan masih bergantung pada dana transfer. Tingkat
efektivitas dan efisiensi PAD, Kabupaten Cilacap sudah sangat efektif dan

efisien.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, menjadi
latar belakang penelitian ini dilakukan dengan judul Analisis Rasio Keuangan
Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo
Tahun Anggaran 2020-2023 dengan rumusan masalah adalah Bagaimana
kinerja keuangan daerah Pemkab Gorontalo dalam empat tahun terakhir (2020
- 2023) berdasarkan analisis rasio keuangan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis kinerja keuangan Kabupaten Gorontalo dalam
empat tahun terakhir (2020-2023) berdasarkan analisis rasio keuangan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi,
perbandingan, dan bahan acuan bagi instansi pemerintahan dalam rangka
upaya peningkatan kinerja Pemerintah Kabupaten Gorontalo, selain itu
diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

informasi dan bahan pengembangan bagi penelitian selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
khususnya tentang kinerja keuangan pemerintah daerah khususnya Pemerintah

Kabupaten Gorontalo. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan



informasi untuk pertimbangan dan saran yang diperlukan dalam mengambil
keputusan khususnya Pemerintah Kabupaten Gorontalo dan pihak terkait

lainnya.
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